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Abstrak_Racecourse merupakan arena pacuan kuda yang memiliki nilai tradisi budaya lokal, seperti
Palumba Jarang di masyarakat Jeneponto. Namun, kondisi iklim tropis di Jeneponto, yang ditandai dengan
radiasi matahari tinggi dan angin kencang, menjadi tantangan utama karena menyebabkan peningkatan
suhu di kawasan tersebut dan menurunkan kenyamanan pengguna. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan desain arsitektur yang responsif terhadap iklim lokal melalui pendekatan bioklimatik,
dengan fokus pada orientasi bangunan terhadap pola matahari dan angin, serta penerapan penghawaan
alami untuk mengurangi panas dan memaksimalkan sirkulasi udara. Metode penelitian mencakup analisis
data iklim lokal, simulasi desain, dan penerapan prinsip bioklimatik, seperti pengaturan tata letak
bangunan, desain bukaan, dan selubung bangunan adaptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi
bangunan yang optimal terhadap matahari dan angin dapat mengurangi dampak suhu tinggi, sementara
desain bukaan yang mendukung penghawaan alami serta selubung bangunan adaptif dapat meningkatkan
sirkulasi udara dan menciptakan lingkungan yang lebih sejuk. Dengan demikian, penelitian ini menekankan
pentingnya pendekatan bioklimatik yang mempertimbangkan hubungan antara bentuk bangunan,
lingkungan sekitar, dan kondisi iklim lokal, sehingga menghasilkan desain racecourse yang ramah iklim
dan sesuai dengan prinsip arsitektur bioklimatik di kawasan tropis.

Kata kunci: Racecourse, Jeneponto, Arsitektur Bioklimatik, Orientasi Bangunan, Penghawaan Alami.

Abstract_A racecourse is a horse racing arena that holds significant local cultural value, such as the Palumba
Jarang tradition in the Jeneponto community. However, the tropical climate in Jeneponto, characterized by
high solar radiation and strong winds, poses a significant challenge, as it leads to higher temperatures in the
racecourse area and reduces user comfort. This study aims to develop an architectural design that responds
to the local climate through a bioclimatic approach, focusing on building orientation relative to sun and wind
patterns, and on the application of natural ventilation to reduce heat and maximize air circulation. The
research methodology includes analyzing local climate data, conducting design simulations, and applying
bioclimatic principles, such as building layout arrangements, window designs, and adaptive building
envelopes. The findings show that optimal building orientation relative to the sun and wind can reduce the
impact of high temperatures, while opening designs that support natural ventilation and adaptive building
envelopes can enhance air circulation and create a cooler environment. Therefore, this study emphasizes the
importance of a bioclimatic approach that considers the relationship between building form, the surrounding
environment, and local climate conditions, resulting in a climate-friendly racecourse design that fully aligns
with bioclimatic architectural principles for tropical regions.

Keywords: Racecourse, Jeneponto, Bioclimatic Architecture, Building Orientation, Natural Ventilation.
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PENDAHULUAN

Perancangan racecourse di Jeneponto sebagai tempat untuk pacuan kuda dan
pelatihan berkuda yang membutuhkan pencahayaan alami dan sistem penghawaan yang
optimal untuk menjaga kondisi kuda tetap sehat dan nyaman. Desain bangunan harus
memperhatikan kenyamanan kuda di dalam bangunan dengan memastikan lingkungan yang
sesuai dengan kebutuhan fisik kuda serta para penghuni lainnya. Penerapan prinsip desain
yang tepat bertujuan menjaga stabilitas performa kuda baik saat berlomba maupun saat
latihan dengan mengutamakan kenyamanan dalam bangunan yang responsif terhadap
kondisi iklim lokal.

Mempertimbangkan hal tersebut dengan kondisi Jeneponto yang memiliki iklim
tropis dengan paparan sinar matahari tinggi dan angin kencang, sangat relevan dengan
penerapan prinsip-prinsip arsitektur bioklimatik. Pendekatan ini menekankan desain
bangunan berbasis iklim lokal untuk menciptakan kenyamanan termal dan visual dengan
memanfaatkan energi serta sumber daya alam secara efisien. Kondisi iklim Jeneponto, seperti
tingginya radiasi matahari, dapat dioptimalkan melalui orientasi bangunan yang sesuai dan
pengaturan tata tapak untuk meminimalkan panas berlebih di area racecourse. Menurut
Matolcsy (2015), desain bioklimatik mengacu pada proses perancangan bangunan yang
mempertimbangkan data iklim lokal dan sumber daya alam, seperti matahari, angin, udara,
vegetasi, dan tanah, yang dimanfaatkan untuk mengurangi konsumsi energi secara
keseluruhan dalam bangunan serta menciptakan lingkungan yang nyaman dan
menyenangkan bagi penghuninya. Sebagai bentuk desain berkelanjutan, desain bioklimatik
memanfaatkan prinsip pasif untuk mencapai kenyamanan dengan penggunaan energi
minimal dan emisi karbon rendah. Dengan manusia menghabiskan 80% hidupnya di dalam
bangunan, pendekatan ini menekankan prinsip-prinsip seperti penempatan bangunan, tata
tapak, orientasi terhadap matahari dan angin, serta pengaturan bukaan dan selubung
bangunan (Manzano, 2015).

Teknik desain tanggap iklim mencakup aspek penempatan, orientasi, warna,
material, tata letak bangunan, dan vegetasi. Dalam perancangan racecourse, arsitektur
bioklimatik memanfaatkan potensi iklim sekitar untuk menciptakan desain yang sesuai
dengan prinsip berkelanjutan. Daerah Jeneponto, dengan iklim tropisnya, memiliki sumber
energi angin dan matahari yang melimpah. Namun, tanpa penerapan prinsip desain yang
tepat, bangunan dapat memiliki kinerja energi dan lingkungan yang buruk. Akibatnya tidak
hanya berdampak pada kenyamanan pengguna tetapi juga dapat memicu berbagai masalah
kesehatan (Patino, 2018). Desain bangunan yang tidak efisien, dikombinasikan dengan
meningkatnya pendapatan rumah tangga, menjadi faktor utama peningkatan konsumsi
energi melalui penggunaan sistem penghawaan buatan (Copiello, 2017).

Kondisi iklim tropis pada kawasan racecourse berbasis arsitektur bioklimatik
memerlukan pertimbangan yang cermat terhadap orientasi bangunan, tata letak bukaan, dan
pengoptimalan penghawaan alami. Dengan orientasi bangunan yang mengikuti pergerakan
matahari serta penerapan teknik desain yang mendukung sirkulasi udara alami, desain ini
dapat menghasilkan bangunan yang hemat energi dan ramah lingkungan.

Penggunaan prinsip-prinsip bioklimatik, terutama orientasi bangunan dan
penghawaan alami, menjadi elemen penting dalam perancangan racecourse yang responsif
terhadap iklim tropis. Merancang bangunan yang memanfaatkan sinar matahari dan
mengatur sirkulasi udara alami dapat menghasilkan desain yang nyaman, hemat energi, dan
berkelanjutan. Prinsip-prinsip ini tidak hanya mendukung kenyamanan pengguna tetapi juga
relevan dalam perancangan racecourse yang mempertimbangkan adaptasi terhadap iklim
daerah tersebut dan pengaruh budaya lokal.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif dan
interpretatif untuk mendalami penerapan prinsip arsitektur bioklimatik dalam perancangan
racecourse. Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi elemen-elemen bioklimatik,
seperti orientasi bangunan dan penghawaan alami, yang diterapkan dalam perancangan
racecourse. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi implementasi
orientasi bangunan dalam memanfaatkan sinar matahari melalui penerapan seperti orientasi
bangunan, penggunaan sun shading, filter, dan insulasi. Sementara itu, penerapan
penghawaan alami dianalisis dengan fokus pada optimalisasi kenyamanan pengguna dan
pengurangan ketergantungan pada energi buatan. Teknik penghawaan alami yang dikaji
mencakup orientasi bukaan, ventilasi silang, ventilasi cerobong, penggunaan sistem pasif,
serta pemilihan warna dan material bangunan.

Berdasarkan penerapan tersebut, dalam mencapai tujuan penelitian dilakukan
pengumpulan data yang relevan melalui studi literatur, termasuk artikel jurnal, buku, serta
standar atau pedoman arsitektur terkait prinsip arsitektur bioklimatik. Data ini digunakan
untuk mengevaluasi sejauh mana prinsip bioklimatik dapat diterapkan secara efektif dalam
perancangan racecourse, sekaligus mengukur dampaknya terhadap efisiensi energi dan
kenyamanan pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi dan Bentuk

Lokasi perancangan racecourse terletak di kawasan strategis yang diperuntukkan
untuk pariwisata buatan, memiliki akses jalan raya yang memadai, dapat dijangkau oleh
transportasi umum, sehingga memudahkan pengunjung untuk menggunakan transportasi
umum. Memiliki pasokan listrik dan air PDAM, serta potensi lokasi yang memadai. Tepatnya
berada di Desa Kampala berada di jalan H. Patoppoi, Desa Kampala, Kecamatan Arungkeke,
Kabupaten Jeneponto dengan luas lahan sekitar + 15 Ha atau 150.000 m?.

Konsep perancangan kawasan dirumuskan dengan mempertimbangkan setiap
detail dan kebutuhan yang ada, sehingga menghasilkan solusi desain yang optimal.
Penerapan prinsip-prinsip bioklimatik menjadi fokus utama untuk menciptakan bangunan
yang responsif terhadap kondisi iklim lokal (Handoko ,2019). Prinsip ini tidak hanya
memanfaatkan sumber daya alam seperti sinar matahari, angin, dan vegetasi, tetapi juga
mengoptimalkan kenyamanan penghuni melalui desain yang berkelanjutan dan efisien
energi. Penerapan tersebut bertujuan untuk mengintegrasikan elemen alam dengan
rancangan kawasan, sehingga menciptakan lingkungan yang harmonis, fungsional, dan
ramah lingkungan.

Perancangan racecourse di Jeneponto yang terletak di daerah tropis memerlukan
penerapan prinsip-prinsip Arsitektur Bioklimatik untuk menciptakan bangunan yang
responsif terhadap kondisi iklim lokal. orientasi bangunan yang tepat dan penghawaan alami
sangat penting dalam mengoptimalkan kenyamanan termal di kawasan tropis, seperti
tingginya radiasi matahari dan angin kencang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi panas
berlebih dan memaksimalkan sirkulasi udara di dalam bangunan. Penempatan bukaan yang
strategis memungkinkan udara segar mengalir ke dalam bangunan, memberikan
pendinginan alami yang sangat diperlukan tanpa bergantung pada sistem pendingin mekanis
yang meningkatkan konsumsi energi pada Gambar 1.
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Gambar 1. Penerapan Prinsip Bioklimatik pada Kawasan Racecourse
Sumber: Hasil Desain, 2025

Menurut Azzahra et al, (2024), Arsitektur bioklimatik harus dapat
menyeimbangkan elemen vegetasi, penghawaan alami menghadap utara selatan sedangkan
arah orientasi bangunan dengan menghadap timur dan barat. Penerapan arsitektur
bioklimatik bertujuan untuk memanfaatkan energi dan sumber daya alam secara efisien.
Prinsip tersebut dapat mengurangi konsumsi energi secara keseluruhan di racecourse, serta
meningkatkan kualitas lingkungan bagi penghuni bangunan (Matolcsy, 2015). Desain yang
mempertimbangkan iklim lokal bukan hanya soal orientasi dan ventilasi, tetapi juga tentang
menciptakan hubungan yang harmonis antara bentuk bangunan, lingkungan sekitar, dan
kondisi iklim daerahnya (Rasmussen, 2011).

Bentuk bangunan memiliki pengaruh besar terhadap penerapan desain pada
perancangan racecourse. Desain yang tepat dapat memaksimalkan kenyamanan termal dan
visual bagi penggunanya. Dalam perancangan racecourse, bentuk bangunan harus
mempertimbangkan prinsip-prinsip arsitektur bioklimatik, yang mencakup orientasi
bangunan terhadap matahari dan angin, serta pemanfaatan penghawaan alami. Pendekatan
ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang sejuk dan nyaman. Penggunaan bentuk
yang efisien secara struktural, yang juga responsif terhadap kondisi iklim lokal (Faisal, 2021).

Bentuk tribun diberikan tambahan dengan bentuk bergelombang pada atap, yang
tidak hanya memberikan nilai estetika, tetapi juga memperkuat struktur bangunan serta
menerapkan orientasi bangunan memanjang sisi timur dan barat untuk mengurangi paparan
sinar matahari langsung (Pangarsa, 2022). Desain atap bergelombang ini berfungsi untuk
menyesuaikan dengan pergerakan angin di dalam bangunan, sehingga membantu
mengoptimalkan sirkulasi udara (Kholiq, 2016). Selain itu, bentuk bergelombang ini juga
merupakan transformasi aditif, di mana elemen desain tersebut tidak hanya menambah
keindahan visual tetapi juga memberikan fungsi struktural.

Untuk menarik perhatian pengunjung dan mencerminkan identitas pacuan kuda
yang unik, konsep bentuk fasad digambarkan pada Gambar 2. Desain fasad ini dirancang
untuk memaksimalkan pencahayaan alami dan sirkulasi udara, selain faktor estetika.
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TRIBUN
Struktur tribun yang terintegrasi dengan desain keseluruhan
memberikan kesan kuat, menjadikan tribun sebagai elemen
penting dalam keindahan dan kekuatan bangunan secara
keseluruhan.

PELANA KUDA

Desain tribun yang terinspirasi dari bentuk pelana kuda, tidak hanya
memiliki nilai estetika yang kuat tetapi juga aspek fungsional

Bentuk tribun diberikan tambahan dengan memperluas
pola tribun menyesuaikan dengan jumlah pengunjung,
orientasi bangunan memanjang sisi timr barat dan bentuk
bergelombang pada atap yang tidak hanya memberikan
nilai estetika, tetapi juga perkuat struktur L

serta menyesuaikan dengan pergerakan angin di dalam
bangunan (transformasi aditif).

e
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Penerapan dengan meningkatkan view pada fasade, sebagai
identitas pada bangunan, dan memberikan pengalaman estetika
bagi pengunjung atau penghuni bangunan serta mengatur
sirkulasi udara dan pencahayaan alami masuk ke bangunan.

Gambar 2. Penerapan Prinsip Bioklimatik pada Bentuk Bangunan Utama
Sumber: Hasil Desain, 2025

Konsep bentuk pada bangunan penunjang (Gambar 3.), seperti fasilitas pelatihan
berkuda, diterapkan melalui modifikasi atap menggunakan transformasi aditif dan subtraktif
untuk mendukung pencahayaan alami dan sirkulasi udara. Sementara itu, bangunan stable
dan komisi pacuan dirancang dalam satu kesatuan untuk mempermudah akses dan sirkulasi
dengan penyesuaian pada bagian atas bangunan guna meningkatkan penghawaan alami dan
pencahayaan dalam ruangan. Menurut Kholiq (2016), Bentuk atap yang dirancang
berdasarkan hasil pengukuran suhu permukaan atap terhadap karakteristik termal di dalam
ruang menunjukkan bahwa bentuk atap memiliki pengaruh signifikan terhadap suhu udara
di ruangan di bawahnya.

. PALATIHAN BERKUDA
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bentuk dasar bangunan yang

digunakan persegi yang memberikan

PALATIHAN BERKUDA

Sedangkan bentuk bangunan
pelatihan berkuda diberikan
pengurangan dan penambahan
bagian atas agar mempermudah
sirkulasi udara menjangkau bagian
dalam bangunan dan
memanfaatkan sinar matahari
bagian sisi bangunan (transformasi
aditif dan Subraktif).

Bentuk bangunan stable dan STABLE
Komisi pacuan digabung agar
mempermudah sirkulasi dan
aksebilitas serta menyesuaikan

kesan proporsional, keseimbangan,
dan kekuatan. Memudahakan aktivitas
dalam ruangan dan mengoptimalkan
jalur pengunjung, sirkulasi sinar

dengan oirentasi bangunan yang
diberi pengurangan bagian atas
bangunan untuk penghawaan
alami dan pencahayaan alami

matahari dan angin, sejalan dengan
konsep arsitektur bioklimatik..
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Gambar 3. Penerapan Prinsip Bioklimatik Pada Bentuk bangunan Pelatihan berkuda dan Stable
Sumber: Hasil Desain, 2025
Bentuk bangunan pada perancangan racecourse sangat memengaruhi kenyamanan
termal dan visual, dengan penerapan prinsip arsitektur bioklimatik seperti orientasi
terhadap matahari dan angin, penghawaan alami, serta efisiensi struktural. Hal tersebut
menunjukkan bahwa bentuk atap dan bangunan secara keseluruhan memainkan peran



penting dalam menciptakan lingkungan yang sejuk, nyaman, dan efisien sesuai dengan
prinsip bioklimatik.

B. Penerapan Arsitektur Bioklimatik

1. Orientasi Bangunan

Bangunan bioklimatik merupakan wujud pembangunan berkelanjutan yang sumber
inspirasinya didasarkan pada arsitektur vernakular dalam menciptakan kondisi nyaman
secara alami (Desogus, 2016). Desain bioklimatik tidak hanya mencerminkan hubungan yang
harmonis antara manusia dan lingkungannya, tetapi juga menekankan efisiensi energi
melalui pemanfaatan sinar matahari, angin, dan elemen lingkungan lainnya. Dengan
demikian, bangunan bioklimatik menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan kenyamanan
termal dan visual, baik di dalam maupun di luar bangunan (Daemei, 2019).

Menurut Ken Yeang dalam Pawitro (2014), orientasi bangunan adalah salah satu
elemen penting dalam desain bioklimatik. Proses ini melibatkan pengaturan posisi bangunan
dan bukaan agar dapat memaksimalkan penerangan alami, sekaligus meminimalkan panas
berlebih akibat radiasi matahari. Pendekatan ini memadukan kebutuhan fungsional dan
efisiensi energi dengan mempertimbangkan arah matahari, arah angin, dan konteks
lingkungan. Dengan orientasi yang tepat, bangunan tidak hanya dapat meningkatkan
kenyamanan termal, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada penghawaan dan
penerangan buatan.

Penerapan orientasi bangunan berdasarkan prinsip bioklimatik menjadi salah satu
kunci keberhasilan dalam menciptakan lingkungan yang nyaman dan efisien energi. Elemen-
elemen arsitektur seperti penempatan bukaan, arah bangunan, dan perlindungan dari radiasi
langsung harus dirancang dengan cermat agar mampu memanfaatkan potensi iklim setempat
secara maksimal. Selain itu, strategi desain seperti penggunaan material yang adaptif
terhadap iklim tropis dan pengoptimalan ventilasi alami juga menjadi bagian integral dalam
perancangan ini. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kawasan yang tidak hanya fungsional
tetapi juga ramah lingkungan. Berikut penerapan orientasi matahari pada Perancangan
Racecourse dengan beberapa prinsip bioklimatik terhadap orientasi bangunan.

Orientasi pada desain bangunan berbasis bioklimatik ditingkatkan pada sisi selatan
dan utara yang memberikan manfaat dalam penggunaan ventilasi. Dalam konteks bangunan
di daerah tropis, Ken Yeang menyebutkan bahwa orientasi sinar matahari pada dinding yang
menghadap secara langsung pada daerah tropis berada pada disisi timur dan barat (Qalbi,
2020). Penempatan orientasi fasad bangunan menjadi langkah penting dalam merancang
bangunan yang mampu memanfaatkan pergerakan matahari secara efektif.

r— :
Vertical Shading
Overhang

Gambar 4. Penerapan Prinsip Bioklimatik Pada Bentuk bangunan Pelatihan berkuda dan Stable
Sumber: Hasil Desain, 2025

Thermal Mass
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Konsep arsitektur bioklimatik diterapkan pada fasad bangunan (Tabel 1.) dengan
memanfaatkan kondisi iklim setempat untuk menciptakan kenyamanan termal dan visual di
dalam bangunan, sekaligus menghemat energi. Beberapa prinsip bioklimatik diterapkan
pada bangunan raceocurse yaitu:

Tabel 1. Penerapan Arsitektur Bioklimatik Bangunan Utama
No Penerapan Prinsip Arsitektur
Bioklimatik

Keterangan

Penerapan Kkisi-kisi fasade atau vertical perpendicular
fins sebagai elemen arsitektur multifungsi menjadi
salah satu solusi efektif dalam desain yang berfokus
pada efisiensi energi dan kenyamanan termal. Kisi-kisi
tidak hanya berperan sebagai elemen estetika, tetapi
juga berfungsi sebagai secondary skin fasade yang
mampu mengontrol intensitas sinar matahari yang
masuk ke dalam bangunan dan meredam kebisingan
dari luar bangunan. Memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap transfer panas dan kecepatan
angin sehingga dapat menurunkan konsumsi energi
dan memenuhi kenyamanan termal (Hendrik, 2023).

Thermal mass merupakan bahan untuk menyimpan dan
melepaskan panas secara lambat (Lilik, 2017).
Berdasarkan pada lingkungan tropis, ini dapat
membantu menjaga suhu interior bangunan tetap stabil
dan nyaman.

Overhang merupakan alat pembayang pasif berguna
untuk memberikan naungan pada bukaan dan
mengurangi panas matahari yang masuk ke dalam
bangunan. Selain itu berfungsi untuk melindungi
dinding dan jendela dari air hujan dan sinar matahari
yang langsung pada bangunan (Nasution, 2023).

Vertical Shading atau adjustable vertical fins diletakkan
pada sisi paling sering terkena pancaran sinar matahari
yaitu sisi timur dan barat. Menurut Wibawa (2019),
Vertical shading merupakan suatu penghalang atau
penghambat cahaya matahari untuk mencegah agar
cahaya tersebut tidak langsung masuk ke dalam
ruangan.

Material kaca Low-E (Low Emissivity) merupakan inovasi
dalam material bangunan meredam panas matahari
yang masuk ke dalam bangunan. Sedangkan pada
material atap dengan material GFRP (Glass Fiber
Reinforced Polymer) merupakan solusi inovatif dalam
material konstruksi yang memiliki ketahanan yang luar
biasa terhadap cuaca ekstrem, kelembaban, dan paparan
sinar matahari dalam jangka waktu lama, sehingga
memperpanjang umur layanan material (Yarsono,
2017).

Sumber: Hasil Desam 2025 }



Orientasi bangunan pada Gambar 5. idealnya menghindari paparan sinar matahari
langsung dari sisi timur dan barat yang cenderung menghasilkan panas lebih tinggi (Telis,
2017). Dengan demikian posisi bangunan pelatihan berkuda memanjang ke sisi timur dan
barat untuk menimalisir paparan sinar matahari langsung sehingga pada sisi utara dan
selatan dirancang untuk bukaan dan pencahayaan alami tanpa menimbulkan radiasi panas

berlebihan.
T T

SUN SHADING
H
H

SKYLIGHT

SELATAN sialn UTARA

Gambar 5. Orientasi Bangunan: Pelatihan Berkuda Indoor
Sumber: Hasil Desain, 2024

Penerapan orientasi bangunan stabel dirancang pada Gambar 6. untuk
memanfaatkan pencahayaan alami secara optimal sekaligus mengurangi paparan panas
matahari langsung, terutama dari arah timur dan barat. penerapan orientasi bangunan
sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan kesehatan kuda di dalam stable yang dapat
mengatur suhu ruangan pada bangunan. Dengan penerapan orientasi bangunan pada stabel
tidak hanya mendukung efisiensi energi, tetapi juga menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi aktivitas dan kesejahteraan hewan.

————————
.

»
.
'
.
Ltecccccnnns

L STLA Y g

SKYLGHT SKYLGHT
i SUN SHADING SUMSHADING &
H H i

Gambar 6. Orientasi bangunan: Stable
Sumber: Hasil Desain, 2025

Tabel 2. menyajikan beberapa penerapan prinsip arsitektur bioklimatik terhadap
orientasi bangunan pada pelatihan berkuda dan stable yaitu:
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Tabel 2. Penerapan Arsitektur Bioklimatik Bangunan Pelatihan Berkuda dan Stable
No Penerapan Prinsip Arsitektur
Bioklimatik

Keterangan

| || i Sun Shading.yang. diterapkan pada. bagian belakang
II [ bangunan difungsikan menghalangi paparan sinar
matahari berlebih dari posisi barat atau di sore hari.
Mengoptimalisasi pemasukan cahaya alami ke dalam
1 bangunan sampai pada pembentuk elemen estetika pada
fasad bangunan (Imam, 2019). Penerapan tersebut juga
difungsikan untuk mengatur suhu dalam bangunan dan
menjaga performa serta kenyamanan kuda.

Barigh;lan Pelatihan Berkuda

Bangunan Stable

Kisi-kisi fasade vertikal yang selain sebagai estetika juga
difungsikan mengontrol paparan sinar matahari dari arah

R, LS timur agar tidak langsung masuk ke dalam bangunan dan
2 Bangunan Pelatihan Berkuda letaknya berada pada luar ruangan. Kisi-kisi bertujuan

untuk mengurangi dampak sinar matahari yang terlalu
intens sehingga ruangan akan terasa lebih nyaman (Zagi,
2023).

Bangunan Stable

Penerapan Skylight ditempatkan sisi selatan pada
bangunan pelatihan berkuda sedangkan bangunan stable
diterapkan sisi selatan dan utara yang membuat cahaya
matahari dapat masuk ke dalam ruangan untuk menjaga
suhu keadaan bangunan agar langit-langit tetap tidak
cepat lembab dan berfungsi sebagai pencahayaan alami
yang akan membuat kesan ruangan tampak lebih luas
(Idris et al., 2024).

Material atap dengan material GFRP (Glass Fiber
Reinforced Polymer) merupakan solusi inovatif dalam
material konstruksi yang memiliki ketahanan yang luar
biasa terhadap cuaca ekstrem, kelembaban, dan paparan
sinar matahari dalam jangka waktu lama, sehingga
memperpanjang umur layanan material (Yarsono, 2017).
memiliki ketahanan tinggi terhadap cuaca, kelembapan,
dan paparan panas matahari. Sifat anti-korosifnya
membuat material ini tahan lama, bahkan di lingkungan
dengan tingkat kelembapan tinggi atau paparan sinar
matahari intens.

Sumber: Hasil Desain, 2025

2. Penghawaan alami
Penghawaan alami mengacu pada proses pergerakan udara di dalam bangunan yang
berfungsi untuk menyediakan kualitas dan kuantitas udara yang memadai guna mendukung
aktivitas manusia, memberikan kenyamanan termal melalui efek pendinginan aliran udara,
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dan mendinginkan elemen struktur bangunan berdasarkan perbedaan suhu antara material
dan udara (Agung, 2021). Optimalisasi penghawaan alami menjadi esensial dalam
menciptakan kondisi ruang yang nyaman sekaligus mengurangi ketergantungan pada sistem
mekanik, yang berdampak pada efisiensi energi dan penurunan emisi karbon.

Menurut Nyoman (2016), penghawaan alami adalah mekanisme pertukaran udara
di dalam bangunan yang memanfaatkan elemen bangunan terbuka, seperti jendela atau
ventilasi, tanpa melibatkan alat mekanis. Proses ini menciptakan sirkulasi udara yang efektif
untuk meningkatkan kenyamanan penghuni, terutama dengan mempercepat penguapan
pada permukaan kulit yang menghasilkan efek kesejukan. Penerapan strategi penghawaan
alami menjadi salah satu elemen kunci dalam desain bangunan berkelanjutan untuk
mencapai lingkungan yang sehat dan hemat energi.

Prinsip penghawaan alami didasarkan juga pada tata letak, posisi, dan tipe bukaan.
Tata letak bukaan dirancang untuk memastikan aliran udara dapat bergerak dari sisi masuk
angin (inlet) menuju sisi keluar angin (outlet). Aliran udara ini dapat terjadi melalui
perbedaan tekanan udara (ventilasi silang/cross ventilation) atau perbedaan suhu udara
(ventilasi cerobong/stack ventilation). Pada bangunan panggung, ventilasi ini dapat
direncanakan melalui bukaan di lantai, dinding, maupun atap. Teknik dasarnya adalah
menciptakan perbedaan tekanan atau suhu antara inlet dan outlet dengan menempatkan
bukaan pada jarak tertentu dan ketinggian yang berbeda (Agung, 2021).

Posisi bukaan pada Gambar 7. memainkan peran penting dalam optimalisasi
penghawaan alami. Ventilasi silang dapat terjadi apabila setiap ruangan memiliki setidaknya
dua bukaan yang ditempatkan pada sisi berlawanan dengan jarak tertentu. Sementara itu,
ventilasi cerobong umumnya diterapkan pada ruang dengan satu sisi bukaan yang terletak
di bagian bawah dan atas. Semakin besar ketinggian ruang dan jarak antara inlet dan outlet,
semakin baik aliran udara cerobong yang dihasilkan, sehingga meningkatkan efektivitas
sirkulasi udara di dalam bangunan.

Vertical Garden

Kisi-Kisi Fasade

Gambar 7. Penghawaan Alami: Bangunan Utama
Sumber: Hasil Desain, 2025

Prinsip desain pada Tabel 3. mengintegrasikan teknik-teknik yang mendukung
penghawaan alami sebagai pendekatan efektif untuk mengurangi biaya konsumsi energi
sekaligus meningkatkan kenyamanan termal bagi pengguna bangunan. Dalam perancangan
racecourse berbasis prinsip bioklimatik, strategi penghawaan alami yang mencakup
beberapa penerapan sebagai berikut:
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Tabel 3. Penerapan Arsitektur Bioklimatik Bangunan Utama
No Penerapan Prinsip Arsitektur
Bioklimatik

Keterangan

Orientasi bukaan pada fasad direkomendasikan untuk
menghadap ke utara atau selatan (Prakoso, 2014),
agar tidak terkena paparan sinar matahari langsung.
Diterapkan juga vertiacal garden sebagai sistem
penghawaan pasif diterapkan bersama dengan
vegetasi pada fasad bangunan untuk menurunkan
suhu ruangan, menciptakan udara segar dan
menambah keasrian lingkungan dengan ini dicapai
(Fadhlan et al., 2024). kisi-kisi fasade bukan hanya
sebagai penghambat paparan sinar matahari tetapi
juga sebagai mengatur sirkulasi udara masuk ke
dalam bangunan secara merata.

| G

Penempatan roster (dinding berpori ) dalam sistem
penghawaan alami pada bangunan ditempatkan pada
2 X, n Yy, arah angin dominan membantu pengoptimalan
ventilasi alami. Mengutamakan mengalirnya udara
dari luar sebagai ventilasi alami (Agung, 2021).

Ventilasi silang (cross ventilation) Merupakan sistem
bukaan yang berhadapan untuk menghasilkan
pertukaran udara dari dalam ke luar bangunan dan
menghasilkan peningkatan kecepatan udara dan
penurunan suhu dalam ruangan (Nyoman, 2016).
Ventilasi silang merupakan solusi desain yang efektif
untuk meningkatkan kenyamanan termal dan
efisiensi energi pada bangunan

Ventilasi cerobong (Stack Ventilation) merupakan
sistem penghawaan alami yang memanfaatkan
perbedaan suhu dan tekanan wudara untuk
menciptakan aliran udara vertikal (Nyoman, 2016),
serta membantu mengeluarkan udara panas yang
terjebak di dalam ruangan, sekaligus meningkatkan
aliran udara segar.

Sumber: Hasil Desain, 2025

Penerapan penghawaan alami pada bangunan memungkinkan terciptanya sirkulasi
udara yang optimal, mengurangi ketergantungan pada sistem mekanis, serta meningkatkan
kenyamanan termal bagi penghuninya. Dengan memanfaatkan elemen desain seperti
ventilasi silang/cerobong, bukaan strategis, dan orientasi bangunan terhadap arah angin
dominan, penghawaan alami dapat mengurangi panas berlebih di dalam ruangan. Selain
mendukung efisiensi energi, pendekatan ini menciptakan lingkungan yang sehat, ramah
lingkungan, dan sesuai dengan prinsip desain berkelanjutan.

Gambar 8. menunjukkan bagaimana bangunan pelatihan berkuda dan stable
memanfaatkan ventilasi alami untuk meningkatkan sirkulasi udara, mengurangi
ketergantungan pada sistem ventilasi mekanis dan meningkatkan kenyamanan termal dan
kesehatan kuda. Pendekatan ini juga meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan



lingkungan, dan sesuai dengan prinsip arsitektur bioklimatik untuk memaksimalkan fungsi
bangunan.

KISI-KIS| FASADE

KISI-KISI KISI-KIS!
FBPE FASAIDE

ROSTER ROSTER

UTARA | | SELATAN

STACK VENTILATION

Gambar 8. Penghawaan Alami: Bangunan Stable
Sumber: Hasil Desain, 2024

Beberapa penerapan penghawaan alami pada bangunan pelatihan berkuda dan stable
(Tabel 4), yang dirancang untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman bagi
kuda serta penghuni lainnya. Prinsip-prinsip ini diterapkan untuk memaksimalkan
sirkulasi udara alami, mengurangi ketergantungan pada sistem ventilasi buatan, dan
mendukung efisiensi energi bangunan. Adapun beberapa penerapan tersebut yaitu:

ROSTER

{ig .....

KISI-KISI FASADE

SELATAN

Roster

CROSS VENTILATION

Gambar 9. Penghawaan Alami: Pelatihan Berkuda Indoor
Sumber: Hasil Desain, 2024

Penghawaan alami berkontribusi signifikan dalam menciptakan lingkungan yang
sehat, nyaman, dan ramah terhadap kebutuhan kuda serta pengguna. Desain pada Tabel 4.
yang memaksimalkan aliran udara alami membantu menjaga sirkulasi udara yang baik,
mengurangi suhu dalam ruangan, dan menciptakan keseimbangan termal.
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Tabel 4. Penerapan Arsitektur Bioklimatik Bangunan Pelatihan Berkuda dan Stable

No Penerapan Prinsip Arsitektur

Keterangan

Penerapan roster memungkinkan aliran udara masuk
dan keluar secara alami, sehingga membantu
menciptakan ventilasi yang baik (Nyoman, 2016). Hal
ini sangat penting untuk mengurangi panas, menjaga
kesegaran udara, dan mengeluarkan bau serta
kelembapan berlebih yang sering terjadi di area stable
dan pelatihan berkuda.

Kisi-kisi ~ fasade  vertikal = bangunan  stable
memungkinkan sirkulasi udara yang optimal dengan
memfasilitasi masuknya udara segar dan keluarnya
udara panas dan memungkinkan sirkulasi udara yang
optimal dengan memfasilitasi masuknya udara segar
dan keluarnya udara panas (Zagi, 2023). Sedangkan
Pada pelatihan berkuda selain untuk estetika pada
fasad juga memberikan kenyamanan termal di dalam
ruangan dan menjaga suhu ruangan tetap sejuk dan
nyaman bagi pengguna.

CROSS VENTILATION

Penggunaan sistem ventilasi silang (cross ventilation)
pada bangunan pelatihan yang didukung dengan
penggunaan roster, berfungsi untuk meningkatkan
sirkulasi udara alami dengan memanfaatkan
perbedaan tekanan udara antara dua bukaan yang
berlawanan. Ventilasi silang dapat mengoptimalkan
pertukaran udara alami, memastikan kenyamanan
dan kesehatan bagi penghuni bangunan, sekaligus
mengurangi konsumsi energi (Agung, 2021).

KISI-KISI KISI-KISI
FAS/}DE FAS/?DE

J |
STACK VENTILATION

Penerapan sistem ventilasi cerobong (stack
ventilation) pada bangunan stable dengan pengaruh
roster pada sisi samping bangunan, mengalirkan
udara ke atas melewati kisi-kisi di bagian atas
bangunan. Sistem ini memanfaatkan perbedaan suhu
dan tekanan udara untuk mendorong udara panas
keluar dari ruang (Agung, 2021), menggantikan udara
panas dengan udara segar yang masuk melalui
bukaan roster sehingga mengoptimalkan sirkulasi
udara dan menciptakan kenyamanan termal di dalam
ruangan.

Sumber: Hasil Desain, 2025

Penggunaan arsitektur bioklimatik di fasilitas pelatihan berkuda dan stable
menghemat energi dan meningkatkan kenyamanan termal. Salah satu prinsip yang
diterapkan adalah penerapan roster pada fasad bangunan, yang memungkinkan aliran udara
yang alami masuk dan keluar. Menurut Nyoman (2016), roster menghasilkan ventilasi alami
yang sangat penting untuk menjaga udara di dalam bangunan segar dan mengurangi
akumulasi panas dan kelembapan berlebih. Ini terutama berlaku di area stable dan tempat
pelatihan berkuda yang cenderung memiliki kelembapan tinggi. Selain itu, penerapan Kkisi-
kisi fasad vertikal pada bangunan yang stabil memastikan sirkulasi udara yang optimal



karena memungkinkan masuknya udara segar dan keluarnya udara panas, yang membuat
kehidupan di dalam bangunan lebih nyaman (Zagi, 2023).

Selain itu, menggunakan sistem ventilasi silang, juga dikenal sebagai ventilasi silang,
di fasilitas pelatihan berkuda meningkatkan sirkulasi udara alami dengan memanfaatkan
perbedaan tekanan antara dua bukaan yang berlawanan. Seperti yang dijelaskan oleh Agung
(2021), ventilasi silang ini tidak hanya mengoptimalkan pertukaran udara tetapi juga
mengurangi konsumsi energi, yang merupakan karakteristik umum sistem pendingin udara
buatan. Selain itu, sistem ventilasi cerobong, juga dikenal sebagai ventilasi stack,
menggunakan roster di sisi samping bangunan untuk memungkinkan udara panas yang
terperangkap di dalam bangunan keluar melalui kisi-kisi di atas bangunan. Oleh karena itu,
sistem ini meningkatkan aliran udara segar ke dalam ruangan dan meningkatkan
kenyamanan termal tanpa bergantung pada sistem pendingin mekanis. Hal ini sesuai dengan
prinsip arsitektur bioklimatik, yang mengutamakan penggunaan sumber daya alam secara
efisien (Agung, 2021).

KESIMPULAN

Dalam desain racecourse Jeneponto, prinsip arsitektur bioklimatik terbukti efektif
dalam membuat bangunan yang responsif terhadap iklim tropis. Desain ini dapat
mengurangi ketergantungan pada sistem energi buatan dengan mengatur bangunan agar
terorientasi terhadap angin dan matahari serta menggunakan penghawaan alami yang terdiri
dari elemen alam. Penggunaan elemen desain seperti kisi-kisi fasade, thermal mass, dan
overhang sangat penting untuk mengontrol suhu ruangan, menjaga kenyamanan termal, dan
mengurangi konsumsi energi. Selain itu, metode penghawaan alami, seperti ventilasi silang
dan cerobong, meningkatkan sirkulasi udara yang efisien, mendukung keberlanjutan
lingkungan, dan meningkatkan kenyamanan penghuni.

Secara keseluruhan, desain racecourse yang didasarkan pada arsitektur bioklimatik
ini menunjukkan bahwa dengan menggabungkan prinsip-prinsip bioklimatik, kita dapat
membuat lingkungan yang tidak hanya nyaman dan efisien bagi orang yang tinggal di sana,
tetapi juga ramah lingkungan dan hemat energi. Metode ini memungkinkan bangunan untuk
sepenuhnya memanfaatkan iklim lokal, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
dan mendukung kehidupan yang lebih berkelanjutan di masa depan. Dengan menerapkan
konsep-konsep ini, seseorang dapat membuat desain bangunan yang sesuai dengan budaya
dan iklim setempat.
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